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ABSTRAK 

 

Perkerasan lentur merupakan salah satu jenis perkerasan yang terdiri atas tiga lapisan utama, yaitu 

lapisan permukaan (beraspal), lapisan pondasi (bahan butiran), dan lapisan tanah dasar. Kekuatan 

dan kekakuan suatu perkerasan lentur tergantung pada temperatur, besarnya beban, dan karakteristik 

dari tiap lapisan perkerasan. Salah satu metode untuk mendesain tebal perkerasan lentur yang 

dikenal adalah metode Austroads. Metode ini dibuat dan digunakan khusus untuk kondisi di 

Australia. Dengan adanya keterbatasan dalam penggunaan metode Austroads, maka perlu dilakukan 

suatu penyesuaian agar metode tersebut dapat diaplikasikan di Indonesia. Penyesuaian yang 

dilakukan yaitu pada faktor temperatur. Perhitungan umur perkerasan diperoleh dari nilai regangan 

kritis perkerasan dengan bantuan program ELSYM5. 

Dari hasil analisis, diperoleh kesimpulan bahwa dengan tebal lapisan dan kandungan 

bitumen yang sama, umur perkerasan lentur yang dihasilkan untuk kondisi di Indonesia lebih kecil 

dibandingkan dengan umur perkerasan untuk kondisi di Australia. Nilai umur perkerasan Indonesia 

sebesar 15% sampai 51% dari umur perkerasan Australia tergantung pada ketebalan tiap lapis 

perkerasan yang diteliti. Perbedaan tersebut disebabkan oleh tingginya temperatur perkerasan 

beraspal di Indonesia yang mencapai 39,6℃. Kondisi temperatur yang tinggi mengakibatkan nilai 

modulus elastis lapisan beraspal (E1) yang rendah yaitu sebesar 1256 MPa sehingga umur perkerasan 

menjadi lebih kecil. Sebaliknya, untuk kondisi temperatur di Australia yaitu 25℃ maka nilai E1 yang 

diperoleh 2800 MPa. Hal ini menyebabkan umur perkerasan Australia lebih besar dibandingkan 

dengan Indonesia.  

 

 

 

 

Kata Kunci: Perkerasan Lentur, Temperatur, Modulus Elastis Lapisan Beraspal, Umur Perkerasan 
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ABSTRACT 
 

Flexible pavement is one type of pavement consists of three main layers like surface course (asphalt), 

base course (granular material), and subgrade. Strength and stiffness of flexible pavement depends 

on temperature, load, and the characteristic of each pavement layer. Austroads is a method that 

design the thickness of flexible pavement. This method is made and used specially for conditions in 

Australia. With the limitation of using Austroads method, it is necessary to make adjustments in 

order to apply the method in Indonesia. Adjustment is done specifically in temperature.  Life of 

pavement is obtained from critical strain of pavement layers using ELSYM5 program. 

 Based on results of analysis, it can be concluded that with the same thickness and volume 

of bitumen, flexible pavement that made for condition in Indonesia has life shorter than the one for 

Australia. The life of Indonesia’s pavement is 15% to 51% from Australia’s pavement depends on 

thickness of each pavement layer. The difference is caused by high temperature of pavement in 

Indonesia that reached 39,6℃. This high temperature condition results in low elastic modulus of 

asphalt (E1), about 1256 MPa, so that life of pavement becomes shorter. On the other side, 

temperature condition in Australia is about 25℃ and results in E1 about 2800 MPa. This causes life 

of Australia pavement is longer than Indonesia’s. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jalan adalah seluruh bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan 

perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas umum, yang berada pada 

permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaaan tanah dan/atau 

air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan rel dan jalan kabel (UU No. 22 Tahun 

2009). Saat ini pergerakan barang dan jasa yang sering digunakan oleh kebanyakan 

orang adalah melalui jalur darat terutama untuk jarak dekat dan menengah. Oleh 

karena itu, jalan raya merupakan prasarana vital dalam perkembangan suatu 

wilayah, bukan hanya di bidang infrastruktur tetapi juga ekonomi, sosial, dan 

budaya. Seiring dengan pertumbuhan pergerakan barang dan jasa, maka diperlukan 

pembangunan prasarana transportasi jalan raya yang memadai untuk 

mengakomodasinya. 

Selain perencanaan geometrik jalan, perkerasan jalan merupakan bagian 

dari perencanaan jalan yang harus direncanakan secara efektif dan efisien. Dalam 

mendesain jalan, jenis perkerasan yang umum digunakan adalah perkerasan lentur 

(flexible pavement). Perkerasan lentur adalah konstruksi perkerasan jalan yang 

dibuat dengan menggunakan lapis pondasi agregat dan atau lapis pondasi agregat 

yang distabilisasi serta lapis permukaan dengan bahan pengikat aspal (Kementerian 

Pekerjaan Umum, 2013). Metode mengenai desain tebal perkerasan jalan memiliki 

banyak variasi di setiap negara, antara lain: AASHTO (American Association of 

State Highway and Transportation Officials) dan The Asphalt Institute (Amerika 

Serikat), Road Note (Inggris), Austroads (Australia), dan Japan Assc (Jepang). 

Untuk pembangunan jalan raya di Indonesia saat ini, mengacu pada Manual Desain 

Perkerasan Rev-2017 (SNI) yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Bina Marga. 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk desain tebal perkerasan 

lentur adalah metode Austroads 1992. Hal ini dikarenakan metode tersebut 

memperhitungkan parameter fatik dan deformasi dalam perencanaan tebal 

perkerasan, selain itu terdapat beberapa parameter yang dipakai pada pedoman 
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Indonesia juga mengacu pada metode Austroads. Metode Austroads merupakan 

metode mekanistik-empiris yang dikembangkan berdasarkan teori matematis dari 

regangan pada setiap lapis perkerasan akibat beban berulang dari lalu lintas dan 

dikalibrasi dengan pengalaman di lapangan. Metode ini dibuat khusus untuk 

mendesain perkerasan jalan yang ada di Australia. Oleh karena itu, untuk 

mengimplementasikan metode Austroads pada jalan di Indonesia perlu dilakukan 

studi dan kajian lebih lanjut. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan 

temperatur udara antara Australia dan Indonesia. 

1.2 Inti Permasalahan 

Metode Austroads 1992 merupakan metode yang dibuat untuk kondisi perkerasan 

di Australia. Penggunaan metode Austroads secara langsung untuk desain tebal 

perkerasan lentur di Indonesia akan mengurangi keefektifan dan tingkat akurasi 

nilai desain karena temperatur di Australia dengan di Indonesia berbeda. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan secara analitis agar metode tersebut dapat 

digunakan untuk kondisi di Indonesia. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan inti permasalahan yang telah dijelaskan, tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menghitung umur perkerasan lentur untuk kondisi temperatur di 

Indonesia dengan metode Austroads 1992. 

2. Menghasilkan grafik desain tebal perkerasan lentur yang terdiri atas lapis 

permukaan dan lapis pondasi, dengan berbagai ketebalan untuk kondisi 

temperatur di Indonesia berdasarkan metode Austroads 1992. 

3. Membandingkan umur perkerasan lentur antara Australia dan Indonesia. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dari skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Desain tebal perkerasan yang diteliti untuk perkerasan jalan baru. 

2. Jenis perkerasan yang digunakan adalah perkerasan lentur. 
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3. Struktur perkerasan lentur yang didesain terdiri atas lapisan permukaan 

(beraspal), lapisan pondasi (bahan berbutir), dan lapisan tanah dasar. 

4. Desain tebal perkerasan lentur dilakukan dengan metode Austroads 

1992. 

5. Penyesuaian kondisi di Indonesia dengan metode Austroads 1992 hanya 

pada unsur temperatur. 

1.5 Metode Penelitian 

Pada skripsi ini digunakan beberapa metode penelitian dalam penyusunan skripsi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan referensi mengenai teori-teori 

yang berkaitan dengan subjek penelitian skripsi yang telah disebutkan di 

subbab sebelumnya. 

2. Analisis Perhitungan 

Analisis dilakukan dengan menghitung nilai temperatur perkerasan beraspal 

(WMAPT) di Indonesia berdasarkan data temperatur udara. Nilai WMAPT 

ini digunakan sebagai temperatur standar untuk mengetahui pengaruh 

terhadap modulus elastisitas campuran beraspal (E1). Karakteristik tiap 

lapisan yang telah diketahui akan digunakan dalam perhitungan umur 

perkerasan sehingga dapat dibuat grafik desain tebal perkerasan lentur yang 

sesuai kondisi temperatur di Indonesia. 

Diagram alir mengenai penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1 dan 

Gambar 1.2. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan berisi mengenai penjelasan dari isi dalam setiap bab yang ada 

dalam skripsi. Sistematika penulisan pada skripsi ini adalah sebagai berikut:  

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini akan menjelaskan latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan 

penulisan, pembatasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
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Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini mencakup tentang dasar teori yang menjadi landasan dalam 

penyusunan skripsi. Meliputi teori mengenai perkerasan lentur, prosedur desain 

tebal perkerasan, dan parameter yang digunakan pada metode Austroads 1992. 

Bab 3 Parameter Tebal Perkerasan Lentur 

Bab ini akan membahas mengenai data dan parameter yang digunakan 

dalam penelitian. Selain itu terdapat metode dan langkah untuk melakukan 

pengolahan data yang dilakukan pada bab berikutnya. 

Bab 4 Analisis Data 

Bab ini akan membahas mengenai analisis pengaruh temperatur terhadap 

modulus elastisitas perkerasan yang didapat dari studi literatur. Hasil analisis 

kemudian digunakan untuk menghitung umur perkerasan dan membuat grafik 

desain tebal perkerasan dari metode Austroads 1992 yang disesuaikan pada kondisi 

temperatur di Indonesia. 

Bab 5 Penutup 

Bab ini akan membahas mengenai simpulan yang didapat dari hasil analisis 

dan saran-saran yang disimpulkan dari hasil analisis yang dilakukan. 
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Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 



1-6 
 

 

 

A

Umur Perkerasan

(NAustralia)

Grafik Tebal 

Perkerasan Untuk 

Kondisi di Indonesia

Selesai

Tebal Perkerasan 

Australia 

Pembacaan 

Grafik Austroads 

1992

Regangan 

Horizontal

(Ɛh) 

Regangan 

Vertikal

(Ɛv) 

Fatik Aspal

(Nf)

Deformasi 

Tanah Dasar

(Nd)

Umur Perkerasan

(NIndonesia)

Tebal Perkerasan 

Indonesia 

Program 

ELSYM5

Perbandingan Umur 

Perkerasan Australia dan 

Indonesia

Interpolasi Linear 

Umur Perkerasan

 

Gambar 1.2 Diagram Alir Penelitian (Lanjutan)
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